BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Ukuran KAP merupakan proksi kualitas audit yang kuat untuk
memprediksi return saham satu tahun ke depan, hal ini berarti
bahwa ukuran KAP (big 4 atau non big 4) menjadi alasan yang
mempengaruhi investor dalam memprediksi return saham satu
tahun ke depan. Ukuran KAP dapat memudahkan investor untuk
menentukan tinggi rendahnya kualitas audit yang dihasilkan,
sehingga dapat menentukan return saham satu tahun ke depan.

2. Tenure audit tidak berpengaruh terhadap kemampuan investor
dalam memprediksi return saham masa depan, hal ini berarti
lama tidaknya KAP bertugas mengaudit laporan keuangan
perusahaan bukan faktor yang mempengaruhi investor untuk
menginvestasikan dananya pada suatu perusahaan dan bukan
menjadi pertimbangan investor dalam memprediksi return
saham satu tahun ke depan.

3. Audit speciality industry berpengaruh negatif terhadap
kemampuan investor dalam memprediksi return saham masa
depan, hal ini berarti keahlian KAP dalam suatu industri bukan
menjadi faktor penentu investor untuk memprediksi return

saham masa depan. Investor juga kesulitan untuk menentukan
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spesialisasi industri yang dimiliki KAP sesuai dengan industri
perusahaan.

4. Kualitas audit diukur dengan ukuran KAP mempengaruhi
kemampuan investor untuk memprediksi return saham satu
tahun ke depan. Ukuran KAP sebagai proksi yang kuat untuk
memprediksi return saham satu tahun ke depan. Tenure audit
dan audit speciality industry tidak menjadi pengukuran investor
dalam menentukan kualitas audit sebagai penentu return saham
satu tahu ke depan yang didapat. Ukuran KAP terlihat jelas dari
hasil audit laporan keuangan perusahaan, sedangkan tenure audit
dan audit speciality industry harus dihitung terlebih dahulu oleh
investor untuk mengetahui lamanya tenure audit dan
terspesialisasinya KAP pada perusahaan tersebut.

5. Size berpengaruh terhadap return saham satu tahun kedepan
sebagai variabel kontrol. Hal ini berarti investor menggunakan
size sebagai pertimbangan bahwa perusahaan besar memiliki
return saham satu tahun ke depan yang tinggi. Perusahaan besar
memberikan kepastian kepada investor untuk mendapatkan return

saham satu tahun ke depan semakin tinggi.

5.2. Keterbatasan
1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur
sebagai sampel penelitian sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasikan pada perusahaan-perusahaan di sektor lain.

2. Penelitian ini hanya menggunakan data perusahaan di BEI
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selama periode 2010-2013 sehingga hasil penelitian tidak dapat
mengindikasikan adanya pengaruh tenure audit terhadap
kemampuan investor memprediksi return saham satu tahun ke

depan.

5.3. Saran
Berdasarkan simpulan danketerbatasan, maka saran bagi
penelitian selanjutnya adalah:

1. Penelitian berikutnya dapat menambah industri sampel yang
digunakan selain perusahaan manufaktur sehingga hasil dapat
dibandingkan dari tiap industri.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah  jumlah tahun

penelitian yang digunakan.
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